
Pemanfaatan Kijing Air Tawar Pilsbryoconcha  exilis (Lea, 1838) dan Pakcoy 

Brassica chinesis L. (Linnaeus, 1755) sebagai Filter Alami dalam Mereduksi 

Bahan Organik dan Anorganik pada Kegiatan Akuaponik dengan Sistem 

Resirkulasi 

 

 

 

 

Skripsi 

 

 

 

 

 Oleh 

 

Defrilasio Eldes Penmau 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2019 



ABSTRACT 

 

The Use Of Bivalve Mussel Pilsbryoconcha  exilis (Lea, 1838) and Pakcoy 

Brassica chinesis L. (Linnaeus, 1755) as a Natural Filter In The Reduction Of 

Organic And Anorganic Materials On Aquaponics Activities With 

Recirculation Systems 

 

 

By 

 

Defrilasio Eldes Penmau 

 

 

 

Aquaponics is the activity of cultivating fish while crop with a recirculation 

system. One of the problems in aquaponics is the high level of organic and 

anorganic materials contained in aquaponics water. These problems can be 

overcome by the addition of bivalve mussel and pakcoy as natural filters. The 

purpose of this research was to determine the effect of the use of bivalve mussel 

and pakcoy in reducing organic and anorganic materials in aquaponics with a 

recirculation system and to know the amount of bivalve mussel that was effective 

in reducing organic and anorganic materials in aquaponics with a recirculation 

system and to find out the number of bivalve mussel with a recirculation system. 

The fish used are 3-4 cm tilapia as many as 30 individuals/ container. The crop 

used are 1-2 cm pakcoy as many as 10 individuals/ container. The treatment of 

this research uses differences in the number of bivalve mussel that is without 

giving (P1), 15 individuals (P2), and 30 individuals (P3). The parameters 

observed in this research were the concentrations of TSS, TAN, NO2, NO3, PO4, 

BOD, temperature, DO, pH, and nutrient removal. The research should that 

bivalve mussel and pakcoy gave effect in reducing organic and anorganic 

materials for 40 days and the optimal bivalve mussel density in this research was 

in P2 with a density of 15 individuals / 30 liters. 
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ABSTRAK 

 

 

Pemanfaatan Kijing Air Tawar Pilsbryoconcha  exilis (Lea, 1838) dan Pakcoy 

Brassica chinesis L. (Linnaeus, 1755) sebagai Filter Alami dalam Mereduksi 

Bahan Organik dan Anorganik pada Kegiatan Akuaponik dengan Sistem 

Resirkulasi 

 

 

Oleh 

 

Defrilasio Eldes Penmau 

 

 

 

Akuaponik merupakan kegiatan memelihara ikan sekaligus memelihara tanaman 

dengan sistem resirkulasi. Salah satu masalah akuaponik adalah masih tingginya 

bahan organik dan anorganik yang terkandung di dalam air akuaponik 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penambahan tanaman pakcoy dan 

kijing air tawar sebagai filter alami. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh penggunaan kijing air tawar dan tanaman pakcoy dalam 

mereduksi bahan organik dan anorganik pada kegiatan akuaponik dengan sistem 

resirkulasi dan mengetahui jumlah kijing air tawar yang efektif pada kegiatan 

akuaponik dengan sistem resirkulasi. Ikan yang digunakan adalah benih ikan nila 

berukuran 3-4 cm sebanyak 30 individu/ wadah. Tanaman yang digunakan adalah 

benih pakcoy berukuran 1-2 cm sebanyak 10 individu/ wadah. Perlakuan 

penelitian ini menggunakan perbedaan jumlah kijing air tawar yaitu tanpa 

pemberian (P1), 15 individu (P2), dan 30 individu (P3). Parameter yang diamati 

pada penelitian ini adalah konsentrasi TSS, TAN, NO2, NO3, PO4, BOD, suhu, 

DO, pH, dan nutrient removal. Hasil penelitian menunjukan bahwa kijing air 

tawar dan tanaman pakcoy memberi pengaruh dalam menurunkan bahan organik 

dan anorganik selama 40 hari; dan kepadatan kijing air tawar yang optimal pada 

penelitian ini pada P2 dengan kepadatan 15 individu/ 30 liter. 

 

Kata kunci : akuponik, kijing air tawar, pakcoy, organik, anorganik 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi akuaponik merupakan gabungan teknologi akuakultur dan hidroponik 

yang menjadi alternatif dalam mengurangi jumlah pemakaian air pada sistem 

budidaya (Nugroho et al, 2012). Teknologi akuaponik dengan sistem  resirkulasi 

juga mengunggulkan efektifitas penggunaan air dalam pemeliharaan ikan. Sesuai 

dengan  Putra et al. (2013) yang menyatakan bahwa teknologi akuaponik dengan 

sistem resirkulasi merupakan alternatif yang dapat diterapkan dalam rangka 

pemecahan masalah keterbatasan air. Peran air sangat penting dan esensial dalam 

kehidupan biota air, maka kualitas dan kuantitasnya pun harus terjaga sesuai 

kebutuhan ikan (Darti, 2005). 

 

Salah satu masalah dalam kegiatan akuaponik adalah masih tingginya kandungan 

bahan organik, sehingga menjadi salah satu indikator permasalahan kualitas air 

(Somerville et al., 2014). Marwan et al. (2015) menyatakan ketersediaan bahan 

organik di dalam perairan dapat menjadi indikator kesuburan suatu perairan. Salah 

satu manfaat bahan organik adalah pendukung kehidupan fitoplankton di perairan. 

Tingginya bahan organik  mampu memicu terjadinya peningkatan fitoplankton 

menyebabkan masalah dan mengganggu keseimbangan ekosistem (Mitra et al., 

2006). Permasalahan mengenai tingginya bahan organik akibat limbah kegiatan 

budidaya sudah banyak dipublikasikan diantaranya di Filipina (Diego-McGlone et 
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al., 2008), Afrika (Gondwe et al,. 2011), dan Ethiopia (Degefu et al., 2011). 

Keseimbangan ekosistem dipengaruhi oleh kualitas air, sehingga digunakan 

teknologi akuaponik dengan sistem resikulasi dengan adanya tanaman dan kijing. 

Tanaman air menjadi penting dalam sistem akuaponik karena menjadi biofilter 

untuk menyerap nitrogen anorganik (Damanik et al., 2018). Tanaman juga 

berperan dalam masalah seperti tingginya total padatan tersuspensi  (TSS) 

terutama yang berasal dari sisa bahan organik pada sistem akuaponik (Bastian et 

al., 2018). Penambahan kijing air tawar mampu menyaring partikel berukuran 

antara 0.1 – 50.0 µm dari badan air, selanjutnya pada ukuran partikel > 4.0 µm 

mampu memfiltrasi hingga mencapai 100% (Suwigyo et al., 1981). Peran kijing 

sangat penting sebagai biofilter menyerap sisa bahan organik dari kegiatan 

budidaya.  Menurut Palinussa (2010) kijing air tawar sebagai filter feeder dan 

dikombinasikan dengan sistem resirkulasi efisien dalam penggunaan air.  

 

Hasil penelitian Putra (2016) menggunakan kijing air tawar dilakukan di kolam 

dengan sistem sirkulasi memberikan pengaruh nyata dalam mereduksi amonia. 

Hasil penelitian Nugroho (2006) menggunakan kijing air tawar pada tambak 

menyatakan kijing cukup efektif dalam memperbaiki kualitas air pada tingkat 

pencemaran bahan organik yang cukup tinggi. Sehingga pentingnya dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai kijing air tawar dalam mereduksi bahan organik 

pada kegiatan akuaponik dengan sistem resirkulasi.  
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan kijing air tawar dan pakcoy dalam 

mereduksi bahan organik dan anorganik pada kegiatan akuaponik dengan 

sistem resirkulasi.  

 

2. Mengetahui jumlah kijing air tawar yang efektif pada kegiatan akuaponik 

dengan sistem resirkulasi. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi kepada pembudidaya manfaat kijing air tawar yang 

dapat menurunkan konsntrasi bahan organik pada kegiatan akuaponik dengan 

sistem resirkulasi 

2. Memberikan informasi kepada pembudidaya manfaat tanaman pakcoy yang 

dapat menurunkan konsntrasi bahan anorganik pada kegiatan akuaponik 

dengan sistem resirkulasi 

 

D. Kerangka Pikir 

Akuaponik merupakan salah satu solusi untuk memanfaatkan dan meng-

efiesienkan penggunaan air pada kegiatan budidaya. Kegiatan budidaya pada 

umumnya menghasilkan air dengan kandungan bahan organik dan anorganik yang 

tinggi. Tingginya kandungan bahan organik dan anorganik pada kegiatan 

budidaya berasal dari sisa pakan dan feses ikan. Melalui kegaitan akuaponik 
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dengan sistem resirkulasi diharapkan kualitas air terjaga. Sistem resirkulasi 

merupakan sistem yang memanfaatkan kembali air yang sudah digunakan dengan 

cara memutar air secara terus-menerus ke dalam wadah. Tanaman menyerap 

bahan anorganik sebagai nutrisi pertumbuhan tanaman sehingga air budidaya 

dapat dimanfaatkan kembali untuk memelihara ikan. Tanaman hanya mampu 

menyerap bahan anorganik, sedangkan bahan organiknya masih tinggi. 

Minimalnya pergantian air pada kegiatan akuaponik juga menyebabkan tingginya 

bahan organik.  

Permasalahan perikanan di atas dapat diatasi dengan cara memanfaatkan filter, 

baik secara fisika, kimia, dan biologi. Salah satunya menggunakan filter biologi 

(biofilter). Biofilter menggunakan organisme atau mahluk hidup yang dalam 

proses penyaringan bahan pencemaran. Kijing air tawar sebagai biofilter dan 

dikombinasikan dengan sistem resirkulasi sehingga efisien dalam penggunaan air. 

Kijing air tawar juga mempunyai nilai ekologis dalam mengurangi pencemaran 

lingkungan dan mengurangi fitoplankton. 

Penerapkan sitem resirkulasi dengan penambahan biofilter berfungsi mereduksi 

bahan organik melalui penyerapan. Kijing air tawar bersifat filter feeder, 

mekanisme makan bergabung dengan mekanisme pernafasan. Zat-zat makanan 

seperti fitoplankton serta organisme mikroskopik lain akan ikut tersaring dan 

kemudian diubah menjadi jaringan tubuh ketika kijing menyaring air. Kijing air 

tawar bermanfaat secara ekologis karena mampu menjernihkan air berkat 

efisiensinya menyaring partikel-partikel tersuspensi dan alga. Kijing air tawar 

menyukai perairan yang mengandung bahan organik total yang tinggi. Kijing 

biasanya hidup pada substrat dasar sungai dan danau, pada areal lumpur yang 
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didominasi pasir berlumpur. Pola distribusinya memencar dengan populasi 

berkelompok pada habitatnya. Dari sistem sirkulasi dengan penambahan biofilter 

tersebut diharapkan mampu untuk menjaga kualiatas air agar tetap terjaga 

kualitasnya.  Kerangka pikir penelitian ini  disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

Kegiatan Akuaponik  

( pakan ) 

Sisa pakan 
Pakan dikonsumsi ikan 

(feses) 

Bahan organik  

Tanaman pakcoy 
Kijing air tawar 

(filter alami) 

10 

individu 

Bahan anorganik  

Kontrol 

Memperbaiki kualitas air 

30 individu 15 individu 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H0 :  Tidak ada pengaruh penggunaaan kijing air tawar dan pakcoy sebagai  filter 

alami dalam mereduksi bahan organik dan anorganik. 

H1 :  Ada pengaruh penggunaan kijing air tawar dan pakcoy sebagai filter alami 

dalam mereduksi bahan organik dan anorganik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Akuaponik 

Teknologi akuaponik pada dasarnya terbagi atas dua bagian, yaitu teknologi  

pemeliharaan ikan sebagai pokok budidaya dan pemeliharaan tanaman (Love et 

al., 2014). Pada teknologi tersebut, air yang telah terpakai digunakan untuk 

penyubur tanah bagi usaha tani lain (tanaman sayuran). Meskipun usaha 

penanaman sayuran  merupakan bisnis sampingan, tetapi ternyata mempunyai 

peranan penting dalam menunjang keberhasilan bisnis pokok pemeliharaan ikan 

karena bagian tanaman berfungsi sebagai filter atau penyaring air yang 

menyediakan media untuk pertumbuhan ikan yang baik. Dengan adanya filter 

tersebut, kandungan racun yang sering kali dihasilkan dari budidaya ikan dapat 

direduksi oleh tanaman sehingga air tersebut masih layak digunakan kembali 

sebagai media dalam pemeliharaan ikan (Diver, 2006).  

 

B. Resirkulasi  

Sistem resirkulasi dalam prosesnya menggunakan sistem yang memanfaatkan 

kembali air yang sudah digunakan dengan cara memutar air secara terus-menerus 

ke dalam wadah pemeliharaan ikan ke pipa yang dimana tanaman akan 

ditumbuhkan dan dikembalikan ke wadah pemeliharaan ikan (Fauzzia et al., 

2013). Tanamn akan berfungsi sebagai filter vegetasi yang akan mengurai zat 

racun tersebut menjadi zat yang tidak berbahaya bagi ikan, dan suplai oksigen 
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pada air yang digunakan untuk memelihara ikan. Dibantu bakteri nitrifikasi 

merubah kotoran ikan sebagai nutrient yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

tersebut. Dengan siklus ini akan terjadi siklus saling menguntungkan (Hariyani, 

2011). 

C. Kijing Air Tawar (Pilsbryoconcha exilis) 

1. Klasifikasi Kijing Air Tawar 

Menurut Pennak (1989) klasifikasi kijing lair tawar  adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Moluska 

Kelas   : Pelecypoda (Bivalvia) 

Subkelas  : Lamellibranchia 

Ordo   : Schizodonta 

Famili   : Unionidae 

Genus   : Pilsbryoconcha 

Spesies  : Pilsbryoconcha exilis 

 

2. Morfologi Kijing 

Kijing air tawar memakan detritus, alga bersel satu, dan bakteri. Proses yang 

terjadi terhadap makanan yang masuk ke dalam tubuhnya (Suwignyo et al., 

1981) adalah sebagai berikut: 

1. Makanan masuk melalui sifon inhalant akan dijebak pada insang karena adanya 

mukus yang dihasilkan oleh kelanjar hypobranchial 

2. Zat makanan ini akan dialirkan ke mulut oleh sistem silia yang berkembang 

dengan baik, yang dikhususkan mengambil makanan dari permukaan insang 

menuju mulut. Kemudian makanan akan disortir oleh palp yang mengelilingi 
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mulut yang mampu membedakan antara makanan dengan kerikil atau pasir, 

karena mengandung chemoraceptor. 

3. Kerikil dikeluarkan oleh sifon exhalant, makanan ditransformasikan ke mulut. 

4. Bagian ventral dari perut atau stylesac berisi crystallinesac merupakan 

mucopolysaccharide yang memproyeksikan makanan ke perut. Sel-sel yang 

mensekresikan enzim-enzim pencernaan terdapat pada stylesac. Sel sel pada 

stylesac tersebut memiliki cilia yang secara perlahan memutari stylesac, gerakan 

rotasi ini berlangsung pada chitinous plate (gastric shield). 

5. Gerakan rotasi ini akan mengakibatkan bercampurnya kandungan perut dan 

kemudian makanan akan hancur secara mekanis. Material yang tidak dicerna akan 

dibuang melalui anus sebagai feses.  

 

Gambar 2. Anatomi kijing (Prasastyane, 2009) 

 

3. Fungsi  Kijing Air Tawar 

Kijing air tawar merupakan organisme akuatik yang hidup di perairan tawar. 

Kijing merupakan organisme filter feeder yang mampu menyerap detritus dan 

bahan organik di perairan. Karena kemampuannya tersebut, maka kijing air tawar 

banyak digunakan sebagai filter dan penyerap limbah pada berbagai kegiatan. 
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Kijing air tawar juga mempunyai nilai ekologis dalam mengurangi pencemaran 

lingkungan dan mengurangi phytoplankton (Wu et al., 2005). Salah satunya 

adalah menekan keberadaan dan infeksi bakteri Streptococcus agalactiae pada 

budidaya ikan nila (Othman et al., 2015), sebagai filter alami limbah organik di 

waduk (Komarawidjaja, 2006), serta sebagai penyerap limbah organik dan 

mengurangi TSS pada kegiatan budidaya ikan nila (Puspaningsih & Setiadi 2013; 

Wedsuwan et al. 2016).  

 

D. Pakcoy (Brassica chinensis L.) 

1. Klasifikasi Pakcoy 

Pakcoy merupakan tanaman dari keluarga Cruciferaeyang masih berada dalam 

satu genus dengan sawi putih/petsai dan sawi hijau/caisim.Pakcoy merupakan 

salah satu varietas dari tanaman sawi yang dimanfaatkan daunnya sebagai 

sayuran. Pakcoy berasal dari benua Asia yaitu dari Tiongkok dan Asia Timur. 

Klasifikasi pakcoy menurut Haryanto et al. (2007) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Rhoeadales (Brassicales) 

Famili    : Brassicaceae 

Gen   : Brassica 

Spesies  : Brassica chinensis L. 

 

2. Morfologi Pakcoy 

Pakcoy merupakan tanaman semusim yang hanya dapat dipanen satu kali. Pakcoy 

dapat dipanen pada umur 40-60 hari (ditanam dari benih) atau 25-30 hari (ditanam 
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dari bibit) setelah tanam. tPakcoy memiliki sistem perakaran tunggang dengan 

cabang akar berbentuk bulat panjang yang menyebar ke semua arah pada 

kedalaman antara 30-50 cm (Setyaningrum dan Saparinto, 2011). Tanaman ini 

memiliki batang yang sangat pendek dan beruas-ruas, sehingga hampir tidak 

kelihatan. Batang ini berfungsi sebagai pembentuk dan penopang daun. Pakcoy 

memiliki daun yang halus, tidak berbulu dan tidak membentuk krop. Tangkai 

daunnya lebar dan kokoh, tulang daun dan daunnya mirip dengan sawi hijau, 

namun daunnya lebih tebal dibandingkan dengan sawi hijau (Haryanto et al., 

2007).  

3. Fungsi Pakcoy 

Pakcoy  dapat ditanam dengan menggunakan sistem akuaponik. Tanaman yang 

dapat ditanam pada akuaponik memiliki tingkat ketahanan yang tinggi terhadap 

air seperti pakcoy.  Pemanfaatan tanaman pakcoy pada akuaponik, yaitu sebagai 

bagian dari sistem filter biologi terbukti efektif menjaga kejernihan air. Tanaman 

air terbukti dapat menyerap zat racun berupa ammonia dan nitrat yang berasal dari 

sisa pakan, feses dan urine ikan (Listyanto dan Andriyanto, 2008).  

 

E. Parameter-Parameter Kualitas Air 

1. TSS 

TSS (Total  Suspended Solid) atau total padatan tersuspensi adalah padatan yang 

tersuspensi di dalam air berupa bahan -bahan organik dan anorganik yang dapat 

disaring dengan kertas millipore berpori - pori 0,45 μm. Materi yang tersuspensi 

mempunyai dampak buruk terhadap kualitas air karena mengurangi penetrasi 

matahari ke dalam badan air, kekeruhan air meningkat yang menyebabkan 
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gangguan pertumbuhan bagi organisme produser  (Agustira, 2013). Zat padat 

terlarut umumnya terdiri dari partikel -partikel berukuran  kecil, dan biasanya 

berasal dari bahan -bahan organik yang sangat sulit untuk mengendap. Selain 

menyebabkan pendangkalan, zat padat di dalam air juga menyebabkan  kekeruhan 

dan  menghalangi penetrasi cahaya masuk ke dalam air. Sehingga zat padat 

terlarut ini menjadi parameter kualitas air yang penting  (Tarigan dan Edward, 

2003).  

 

Konsentrasi padatan tersuspensi mengancam kehidupan spesies ikan, yang 

menyebabkan infeksi yang menyusahkan dimana abrasi insang parah. 

Kemampuan mencari makanan ikan juga berkurang karena halangan yang 

disebabkan oleh padatan yang bergerak dalam suspensi yang selanjutnya 

membuat spesies ini tersedia bagi predator. Oksigen terlarut yang ada di dalam air 

sangat dipengaruhi oleh adanya partikel tersuspensi. Sinar matahari yang diserap 

oleh partikel tersuspensi, meningkatkan suhu air yang mengurangi kapasitas 

menahan oksigen dari air hangat dan mengganggu spesies air dingin.keberadaan 

TSS lebih lanjut mengurangi produksi oksigen karena mengganggu penetrasi 

cahaya yang diperlukan untuk fotosintesis oleh tanaman (Shah et al. ,2014).  

 

2. TAN  

Dalam air kegiatan budidaya, amoniak mempertahankan keseimbangan antara 

bentuk terionisasi (NH4) dan tidak terionisai (NH3). Kedua bentuk tersebut 

dinamakan Total Amonia Nitrogen (TAN). Amonia-nitrogen yang tidak 

terionisasi (NH3) merupakan racun bagi organisme akuakultur dan harus dikontrol 
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dalam kegiatan budidaya. NH3 tersebut dapat dihilangkan dengan penambahan 

biofilter (Malida et al.,2013). 

 

3. Nitrat 

Nitrat (NO3) adalah bentuk utama nitrogen di  perairan dan merupakan nutrient 

utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Konsentrasi nitrat di lapisan 

permukaan yang lebih rendah dibandingkan di lapisan dekat dasar disebabkan 

karena nitrat di lapisan permukaan lebih banyak dimanfaatkan atau dikonsumsi 

oleh fitoplankton (Fonny  dan Prayitno, 2011). 

 

4. Nitrit 

Nitrit merupakan bentuk peralihan antara amonia dan nitrat serta antara nitrat dan 

gas nitrogen yang biasa dikenal dengan proses nitrifikasi dan denitrifikasi. Oleh 

karena itu konsentrasi nitrit tergantung pada jumlah ammonia. Semakin tinggi 

jumlah ammonia, maka konsentrasi nitrit dalam perairan semakin meningkat. 

Nitrit (NO2) biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit di perairan 

alami, kadarnya lebih kecil dari pada nitrat karena nitrit bersifat tidak stabil jika 

terdapat oksigen (Effendi, 2003). 

5. Ortofospat 

Ortofosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan secara langsung 

oleh tumbuhan akuatik. Setelah masuk ke dalam tumbuhan, misalnya 

fitoplankton, fosfat anorganik mengalami perubahan menjadi organofosfat. Fosfat 

yang berikatan dengan ferri (Fe2(PO4) 3) bersifat tidak larut dan mengendap di 

dasar perairan. Pada saat terjadi kondisi anaerob, ion besi valensi tiga (ferri) ini 
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mengalami reduksi menjadi ion besi valensi dua (ferro) yang bersifat larut  dan 

melepaskan fosfat ke perairan (Effendi, 2003).  

 

F. Parameter-Parameter Kualitas Air Lainnya 

1. Suhu 

Hewan air menerima suhu dari lingkungan dan tidak toleran terhadap  perubahan 

suhu yang cepat. Inilah yang menyebabkan suhu tubuh ikan biasanya sama 

dengan suhu air. Suhu akan mempengaruhi seluruh proses kimia dan biologis. 

Suhu air memiliki pengaruh langsung kepada ikan, seperti mempengaruhi 

pertumbuhan, oksigen terlarut, kebutuhan makanan dan efisiensi konversi pakan. 

Semakin tinggi suhu air, semakin besar kebutuhan oksigen dan pakan sehingga 

mendorong pertumbuhan yang lebih cepat (PIR, 2003). 

 

2. pH  

Derajat keasaman (pH) merupakan ukuran dari tingkat asam atau basa air. pH 

diukur menggunakan pH meter. Derajat keasaman (pH) yang terlalu tinggi 

maupun terlalu rendah (contoh 9,6 atau 4,5), menyebabkan air tidak cocok 

digunakan. Ikan sangat sensitif dengan perubahan pH. pH yang optimal untuk 

budidaya ikan air tawar sekitar 6.5 – 8 (McCaffrey, 2009). 

 

3. DO  

Oksigen terlarut merupakan jumlah oksigen yang berada dalam air. Oksigen 

terlarut merupakan faktor yang paling penting dalam kolam budidaya air tawar. 

Jumlah oksigen dipengaruhi oleh suhu air, padat tebar, dan jumlah vegetasi 

akuatik. Konsentrasi oksigen terlarut akan bervariasi sepanjang hari. Oksigen 
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terlarut dalam air diperoleh melalui difusi dari udara ke air, aerasi mekanik 

melalui sistem aerasi maupun angin dan melalui fotosintesis tumbuhan air 

(McCaffrey, 2009). 

 

4. BOD 

Parameter kimia, seperti oksigen terlarut (Dissolved Oxygen = DO) dan kebutuhan 

oksigen biologis (Biological Oxygen Demand = BOD). Parameter BOD, secara 

umum banyak dipakai untuk menentukan tingkat pencemaran air buangan. 

Penentuan BOD sangat penting untuk menelusuri aliran pencemaran dari tingkat 

hulu ke muara. Sesungguhnya penentuan BOD merupakan suatu prosedur 

bioassay yang menyangkut pengukuran banyaknya oksigen yang digunakan oleh 

organisme selama organisme tersebut menguraikan bahan organik yang ada dalam 

suatu perairan, pada kondisi yang harnpir sama dengan kondisi yang ada di alam. 

Selama pemeriksaan BOD, contoh yang diperiksa harus bebas dari udara luar 

untuk rnencegah kontaminasi dari oksigen yang ada di udara bebas. Konsentrasi 

air buangan/sampel tersebut juga harus berada pada suatu tingkat pencemaran 

tertentu, hal ini untuk menjaga supaya oksigen terlarut selalu ada selama 

pemeriksaan. Hal ini penting diperhatikan mengingat kelarutan oksigen dalam air 

terbatas dan hanya berkisar ± 9 ppm pada suhu 20°C (Sawyer dan Mc Carty, 

1978). 
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III. METODE  

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober  - November 2018. Pemeliharaan 

hewan dan tanaman uji dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perikanan, 

Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Pengukuran parameter-parameter kualitas air BOD, PO4, NO2, NO3,TSS  

dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Lampung dan TAN di 

Laboratorium Kualitas Air Polinela. 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian ini beserta fungsi  masing-

masing alat dan bahan dapat dilihat pada (Tabel 1).   
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Tabel 1. Alat dan bahan penelitian 

Alat dan Bahan Fungsi 

Box  container Kolam pemeliharaan ikan dan kijing 

Blower Memompa udara aerasi 

Selang aerasi 

Selang 

 

 

Pompa air  

Menyalurkan udara aerasi 

Menyalurkan air dari kolam ikan ke 

wadah kijing dan dari wadah kijing ke 

paralon tanaman 

Memompa air agar bersirkulasi 

Rockwool Media tumbuh tanaman 

Timbangan digital  

Milimeter blok 

 

Netpot 

Thermometer 

DO meter 

pH meter 

Alat untuk mengukur berat ikan 

Mengukur panjang lebar ikan 

dan tanaman 

Wadah tanaman 

Mengukur suhu air 

Mengukur DO air 

Mengukur pH air 

Kijing air tawar (Pilsbryoconcha 

exilis) 

Benih ikan nila ukuran 3-4 cm 

Benih tanaman pakcoy  ukuran 1-2 

cm 

Filter alami 

 

Hewan uji 

Tanaman uji 

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak  

Lengkap in time  (RAL in time). Penelitian menggunakan 3 perlakuan dengan 3 

kali ulangan. Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlakuan 1 (P1): tanpa penambahan kijing air tawar (kontrol). 

2. Perlakuan 2 (P2): penambahan 15 individu kijing air tawar. 

3. Perlakuan 3 (P3): penambahan 30 individu kijing air tawar. 

 

Kecepatan filtrasi diukur berdasarkan volume air dan bahan organik  yang 

diukur. Pada penelitian ini akan diuji berapa kepadatan optimal bagi kijing untuk 

menurunkan bahan organik dan memperbaiki kualitas air pada kegiatan budidaya 



 
 

 

 

18 

 

nila dan pakcoy dengan sistem akuaponik.Tata letak wadah pemeliharaan 

sebanyak 9 buah berdasarkan acakan dengan menggunakan aplikasi pengacak 

random pada handphone. 

Sketsa tata letak wadah pemeliharaan adalah sebagai berikut:  

 

 

 

Gambar 3. Skema tata letak wadah pemeliharaan 

D. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Wadah   

Wadah pemeliharan ikan yang digunakan berupa  Box  container berukuran 80 L 

yang diisi air sebanyak  60 L. Sedangkan wadah pemeliharaan kijing berupa Box  

container berukuran 30 L yang diisi air sebanyak 30 L Untuk wadah tanaman 

menggunakan paralon berukuran 2 inci sepanjang 2 meter yang dibagi dua dan 

saling berhubungan. Paralon tersebut dilubangi sebanyak 10 lubang. Masing-

masing lubang tersebut diletakkan netpot. Wadah kijing dilengkapi selang 

berdiameter 1 inci dari kolam dan outlet yang di alirkan menggunakan selang 1 

inci ke wadah tanaman lalu dialirkan kembali ke kolam pemeliharaan ikan. 

Bagian ujung selang yang berada dalam kolam disambungkan dengan pompa 

untuk menyedot air naik ke wadah kijing, air dialirkan dengan prinsip resirkulasi. 

Wadah pemeliharaan dilapisi paranet untuk mencegah ikan keluar ataupun ada 

masukan benda asing ke dalam wadah. Dilakukan juga pemasangan plastik 

transparan yang berfungsi sebagai atap. Hal ini bertujuan untuk melindungi 

P3.2 P2.1 P1.2 P1.3 P3.1 P2.3 P1.1 P3.3 P2.2 



 
 

 

 

19 

 

tanaman dan  media pemelihaan ikan dari hujan dan megurangi panas matahari ke 

tanaman. 

Skema kolam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sketsa wadah pemeliharaan 

 

2.  Persiapan Hewan dan Tanaman Uji  

Ikan yang  digunakan adalah benih nila dengan ukuran 6-10 cm dengan padat 

tebar 30 individu per wadah pemeliharaan. Ikan tersebut diadaptasikan terlebih 

dahulu dalam wadah pemeliharaan selama 1 minggu sebelum di integrasikan 

dengan filter.  Pemeliharaan ikan nila dilakukan selama 40 hari dengan frekuensi 

pemberian pakan dua kali sehari yaitu pada pagi hari dan siang hari. Feeding rate 

(FR) 5% bobot tubuh ikan nila per hari. Pakan yang diberikan adalah pakan 

Komfit PF 1000 dengan kandungan protein 39%-41%. Sampling dilakukan 10 
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hari sekali dengan mengukur panjang dan berat ikan nila sebanyak 50% dari total 

ikan tiap kolam secara acak. Dalam proses pemeliharaan bila terdapat ikan yang 

mati maka akan diganti dengan bobot yang tidak jauh berbeda pada saat 

pengukuran terakhir. Persiapan hewan uji meliputi persiapan kijing air tawar 

dengan padat tebar P2.1- P2.3 = 15 individu dan P3.1-P3.3 = 30 individu. 

Sampling dilakukan 50% dari total kijing tiap wadah pemeliharaan. 

Persiapan tanaman tanaman pakcoy. yang digunakan adalah benih pakcoy 

berukuran 2-3 cm dengan jumlah daun kira kira 3-4 helai. Pakcoy digunakan 

sebanyak 10 tanaman perkolam dengan media tanam rockwool. Pakcoy 

dimasukan ke wadah pemeliharaan bersamaan dengan masukkan kijing. 

Pemeliharaan pakcoy dilakukan selama 40 hari mengikut masa panennya. 

Sampling dilakukan 10 hari sekali dengan mengukur panjang batang, lebar daun, 

panjang daun, dan jumlah daun. 

 

3. Pengamatan Kualitas Air 

Pengambilan sampel kualitas air dilakukan di tempat penelitian. Analisis Kualitas 

air tersebut dilakukan setiap 10 hari sekali. Analisis nitrat (NO3), nitrit (NO2), 

ortofosfat (PO4), Total Suspended Solid (TSS), dan BOD dilakukan di 

Laboratorium Kesehatan Daerah Lampung. Analisis TAN dilakukan di 

Laboratorium Kualitas Air Polinela Lampung. Parameter kualitas air yang lain 

diamati meliputi suhu, pH, kadar oksigen terlarut (DO), dilakukan setiap 10 hari 

sekali pada sore hari. Sampel air yang dianalisis diambil dari kolam ikan karena 

telah mewakili air akuaponik tersebut, sampel yang diambil sebanyak 1,5 L/ 
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𝐹𝑅 =
𝑣

𝑛𝑡
log 𝑒 

𝑐𝑜

𝑐𝑡
 

kolam, air sampel dimasukan menggunakan botol sampel, lalu botol sampel 

dibungkus dengan kantong plastik hitam. 

Tabel 2. Pengukuran Sampel Parameter Kualitas Air 

No Parameter Lokasi Alat Ukur 

1 pH In situ pH meter 

2 Suhu In situ Termometer 

3 DO In situ DO meter 

4 TAN Laboratorium Teskit Tetra NH3/NH4 

5 BOD Laboratorium Spektrofotometer 

6 PO4 Laboratorium Spektrofotometer 

7 NO2 Laboratorium Spektrofotometer 

8 NO3 Laboratorium Spektrofotometer 

9 TSS Laboratorium Spektrofotometer 

 

4. Pengumpulan Data 

a. Kecepatan filtrasi 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kecepatan filtrasi 

kerang dan konsentrasi bahan organik. Adapun metode di dalam pengukuran 

kecepatan laju filtrasi dan konsentrasi bahan orgnaik adalah sebagai berikut: 

Rumus perhitungan kecepatan filtrasi menggunakan persamaan (Riisgard, 

2001)  

 

Dimana :   

FR : Kecepatan Filtrasi (ml/jam-1)   

V   : Volume media uji (ml)  

n    : Jumlah Hewan Uji,  

t     : waktu (jam)  

Co  : Konsentrasi bahan organik awal  (mg)  

Ct   : Konsentrasi bahan organik akhir  (mg). 
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b. Nutrient Removal  

Nutrient removal sangat penting untuk pengolahan air limbah akuakultur, 

melindungi dari menerima air eutrofikasi dan untuk potensi penggunaan 

kembali air yang diolah. Air limbah akuakultur dan memberikan pupuk ke 

tanaman pertanian. Nutrient removal  untuk mengurangi ataupun menyerap 

bahan organik dari air budidaya ikan. Adapun metodenya menggunakan 

removal efficiency adalah sebagai berikut: 

Rumus perhitungan removal efficiency (Zhou et al., 2006) 

 

    (Ca – Cb) 

 NR =          ×100% 

         Ca 

 

Dimana: 

NR   : Nutrien Removal 

Ca    : Konsentrasi nutrient/bahan organik pada kontrol (P1) 

Cb    : Konsentrasi nutrient/bahan organik pada perlakuan (P2 dan P3) 

 

5. Analisis Data  

Hasil data parameter pengamatan dianalisis dengan mengunakan analisis ragam 

(ANOVA). Sebelumnya data dianalisis terlebih dahulu normalitas dan 

homogenitasnya. Apabila hasil uji perlakuan berbeda nyata maka dilakukan  

Uji Lanjut Duncan dengan selang kepercayaan 95% (Steel and Torrie, 1991). 

Analisis digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh perlakuan 

terhadap laju bahan organik. Apabila berpengaruh nyata, untuk melihat perbedaan 

antar perlakuan maka akan dilakukan uji lanjutdengan uji beda nyata terkecil 

(BNT) pada selang kepercayaan 95%. Seluruh uji statistik dilakukan 

menggunakan software SPSS (Arif, 1997). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

A. Simpulan 

 

1. Penggunaan kijing air tawar dan pakcoy pada penelitian ini memberi pengaruh 

dalam menurunkan bahan organik dan anorganik selama 40 hari. 

 

2. Penggunaan kepadatan kijing air tawar yang optimal pada penelitian ini adalah 

P2 dengan kepadatan 15 individu/ 30 liter. 

 

B. Saran  

 

Disarankan penggunaan kijing air tawar dan pakcoy dibandingkan dengan jenis 

kerang air tawar lainnya dan tanaman lainnya sebagai filter alami untuk melihat 

keoptimalan dalam mereduksi bahan organik dan anorganik dalam kegiatan 

akuaponik. 
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